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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan kondisi siswa di MTs Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta yang menunjukkan bahwa terdapat siswa yang mempunyai 

self efficacy dan hardiness rendah, terutama pada siswa yang baru masuk di MTs 

Ali Maksum, dimana sumber dari dua aspek tersebut berasal dari dalam diri, 

keluarga, dan dari lingkungan. Self efficacy adalah keyakinan yang melekat pada 

seseorang terhadap kemampuan atau potensi yang dimilikinya untuk membentuk 

perilaku yang relevan pada tugas atau situasi khusus, yang dibentuk dari cara 

pandang atau cara berfikir terhadap suatu peristiwa. Sedangkan Hardiness adalah 

konsep kepribadian yang tabah dalam menghadapi masalah-masalah yang 

dialaminya serta mempunyai kontrol terhadap apa yang akan terjadi, mempunyai 

tujuan atau kontrol untuk meraih tujuan tertentu, dan selalu siap menghadapi suatu 

tantangan. Melalui pemberian bimbingan konseling religius diharapkan bisa 

meningkatkan self efficacy dan hardiness dalam diri siswa MTs Ali Maksum. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana layanan 

bimbingan konseling religius dalam meningkatkatkan self efficacy dan hardiness 

siswa di MTs Ali Maksum Krapyak. Adapun jenis penelitian ini adalah 

menggunakan prosedur penelitian kualitatif dengan jenis penelitian field research 

(penelitian lapangan)  sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah 

Pendekatan Naturalistik, pendekatan ini dianggap relevan karena sifatnya yang 

alamiah dan menghendaki keutuhan, disamping diharapkan memperoleh 

pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai makna dan fakta yang 

relevan. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan konseling 

religius dalam meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa di MTs Ali 

Maksum berjalan dengan baik, mulai dari pelaksanaan bimbingannya berlangsung 

secara aktif, efektif dan kondusif. Adapun proses yang dilakukan dalam 

bimbingan konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan hardiness 

siswa yaitu dengan mengadakan perencanaan, pelaksanaan, konseling perorangan, 

konseling kelompok, evaluasi kegiatan, tindak lanjut (follow up). 

 

Kata Kunci : Bimbingan Konseling Religius, Self Efficacy, dan Hardiness 
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C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهـّة

 كسايةالأونيبء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

„illah 

karāmah al-auliyā‟ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

نسى  ت ـ
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ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 
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3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

4. Dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـينكى
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 قىل

Ditulis 
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ditulis 

ditulis 

ai 
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au 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتى

عدّتا ُ  

 نئنشكستـى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur‟ān 

Al-Qiyās 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 أهم انسّـنةّ

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 
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MOTTO 
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Janganlah Kamu Takut Hidup, 

Ketika Hidupmu Masih Bermanfaat Bagi Orang Lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan ini, tentunya seseorang tidak akan lepas dari yang 

namanya masalah, baik itu masalah yang sifatnya peorangan atau berkelompok. 

Bahkan disetiap tahap perkembangapun akan ada masalah. Oleh karena itu 

manusia dituntut untuk mampu melewati tugas-tugas perkembangan dengan baik 

agar memperoleh kehidupan yang mapan dan memadai. Tentunya untuk 

memperoleh kehidupan yang mapan tersebut, kita harus memulai dari peserta 

didik terlebih dahulu, apalagi anak seusia anak SMP atau MTs, yang notabennya 

anak seusia mereka, sikap dan cara pandangnya masih labil dan cenderung 

meniru. Padahal, kita ini memerlukan penerus bangsa atau generasi yang 

memiliki kemampuan untuk memajukan bangsa kita ke depannya agar lebih baik 

lagi. Tugas untuk memajukan bangsa ini dapat di lakukan oleh para peserta didik 

yang sekarang sedang memperdalam pengetahuannya agar lebih baik dan dapat 

dimanfaatkan, maka dari itu para peserta didik ini diharuskan untuk lebih 

sungguh-sungguh dalam belajar, mempunyai ketahanan diri yang baik dan bisa 

menghadapi tantangan dalam proses belajarnya. 
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Belakangan ini juga tidak sedikit peserta didik seperti pelajar yang memiliki 

ketahanan dan keyakinan diri yang rendah dalam menghadapi situasi dalam 

pembelajarannya, terutama pada peserta didik yang mengalami hasil yang 

negatif, kebanyakan dari mereka bukan melakukan perbaikan untuk hasilnya, tapi 

mengeluh dan merasa tidak bisa mengikuti proses belajar mengajar yang ia 

laksanakan sehingga tidak memiliki motivasi untuk menghasilkan hal yang 

positif dan membuat hasil yang ia peroleh juga semakin buruk. 

Dengan rendahnya self efficacy dan hardiness yang dimiliki oleh peserta 

didik, dapat menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada kemerosotan nilai 

akademis pada peserta didik. Kemerosotan nilai akademis tersebut dapat 

menyebabkan tingkat keberhasilan yang rendah bahkan dapat menyebabkan 

kegagalan, jika peserta didik mengalami kegagalan pada proses belajarnya, 

memungkinkan peserta didik tidak dapat meraih apa yang ia inginkan (cita-

citakan), semakin banyak peserta didik yang memiliki self efficacy dan hardiness 

yang rendah, maka semakin banyak generasi bangsa yang gagal meraih cita-

citanya, bahkan tidak jarang peserta didik yang mengalami stress karena 

pendidikan, sehingga semakin sedikit pula masyarakat yang dapat memajukan 

bangsa kedepannya. 

Maka dari itu untuk membantu mengurangi kegagalan para peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar, maka perlu cara-cara tertentu untuk 

mengatasinya, salah satunya dengan bimbingan dan konseling. Dengan adanya 

bimbingan dan konseling, dengan bimbingan peserta didik, diharapkan bisa 
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terbantu untuk memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu dalam menghadapi 

suatu masalah yang dihadapinya, sehingga ia akan memperoleh kehidupan yang 

baik dan akan sukses. 

Bekal untuk memperoleh kehidupan yang baik dan meraih kesuksesan, 

didalam diri manusia sudah ada semenjak dilahirkan, yaitu bekal berupa potensi 

alami atau dalam konsep Islam disebut dengan fitroh, dan bekal inilah yang bisa 

membuat manusia mampu menjalani permasalahan dalam kehidupannya, hanya 

saja bagaimana manusia tersebut mengembangkan potensi tersebut, sehingga 

nantinya menjadikan pribadinya seseorang yang tangguh (hardiness) dan yakin 

bahwa dirinya mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya (self 

efficacy). 

Ditinjau dari perspektif bimbingan konseling, jelas bahwa tugas dari seorang 

konselor sangat dibutuhkan dalam rangka membimbing dan mengarahkan 

potensi yang dimiliki tersebut, supaya peserta didik memiliki kepercayaan atau 

keyakinan terhadap kemampuannya, sehingga mampu memecahkan 

permasalahan yang ia hadapi, dan juga memiliki ketangguhan diri dalam 

menghadapi setiap permasalahan. Ketika self efficacy peserta didik meningkat, 

maka akan berpengaruh kepada setiap lini kehidupannya termasuk prestasi 

belajarnya. Seperti yang telah dijelaskan oleh Myers dalam Carlos,
1
 bahwa 

                                                           
1
 M. Carlos, Zamkarita dan M. Nisfiannor, “Hubungan Self Efficacy dan Prestasi Kerja Karyawan 

Marketing,” Jurnal Phronesis, Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara Jakarta, Volume 8. 2, 

2006, hal. 198 
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individu dengan self efficacy yang tinggi akan memperlihatkan sikap yang lebih 

gigih, tidak cemas dan tidak gampang mengalami tekanan dalam suatu hal. 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integrasi yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan dan memiliki kontribusi terhadap keberhasilan 

proses pendidikan sekolah. Hal ini berarti proses pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah tidak akan memperoleh hasil yang maksimal tanpa didukung oleh 

penyelenggaraan layanan bimbingan konseling yang baik. Bimbingan dan 

konseling yang dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan harus membantu 

proses pencapaian dari tujuan lembaga pendidikan tersebut.
2
 

Sedangkan yang dinamakan bimbingan dan konseling Religius adalah proses 

pemberian bantuan yang terarah, continue dan sistematis kepada setiap individu 

agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 

optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

qur’an dan Al-hadits.
3
 Bantuan itu terutama berbentuk pemberian dorongan dan 

pendampingan dalam memahami dan mengamalkan syari’at Islam. Dengan 

memahami dan mengamalkan syariat Islam diharapkan segala potensi yang 

dikaruniakan oleh Allah kepada individu bisa berkembang optimal yang pada 

                                                           
2
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2007), hal. 258 
3
 Samsul Munir Amin, BImbingan dan KonselingIslam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 24 
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akhirnya individu menjadi hamba Allah yang muttaqin, mukhlisin, mukhsinin 

dan mutawakkilin.
4
 

Dalam rangka optimalisasi peserta didik itulah bimbingan dan konseling 

diperlukan disetiap lembaga pendidikan. Mengandalkan guru saja belum cukup. 

Siswa perlu mendapat perhatian dan bimbingan dari berbagai pihak termasuk 

konselor untuk dapat menyingkirkan segala hambatan atau masalah yang 

dihadapi oleh peserta didik, baik itu persoalan pribadi, social, maupun persoalan-

persoalan lain yang dating dari sudut kehidupan.
5
 Dari sini peranan bimbingan 

dan konseling di Madrasah mulai diperlukan, bukan hanya untuk mengatasi 

permasalahan dan hambatan siswa, akan tetapi juga membantu guru dalam 

mengenal siswanya secara dalam, sehingga bimbingan dan konseling lebih 

sistematis dan bermutu. 

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan suatu yang tidak dapat 

diabaikan dalam proses pendidikan bahkan menjadi keharusan adanya bagi 

sekolah, terutama dalam memberikan pertolongan kepada siswa yang mengalami 

keyakinan dan ketahanan diri yang rendah. Karena hal ini merupakan indikasi 

bahwa siswa akan mengalami kegagalan dan bahkan stress. MTs Ali Maksum 

seperti halnya sekolah-sekolah yang lainnya, juga mempunyai bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi permasalahan siswanya. Akan tetapi pada 

                                                           
4
 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami,Teori dan Praktik, (Semarang: Widya Karya, 2008), 

hal. 24 
5
 Hibana, S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003), Cet. I, hal. 

4 
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kenyataannya masih terjadi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh para siswa. 

Adapun kasus siswa yang kami teliti dalam hal ini adalah tentang siswa yang 

merasa tidak mampu dalam mengerjakan persoalan yang ada dalam 

pendidikannya, dan juga mudah putus asa ketika ada masalah yang dirasa berat 

oleh siswa. Hal ini menimbulkan pertanyaan terhadap bimbingan dan konseling 

religius. 

Senada dengan yang di ungkapkan oleh bapak Agus, yaitu konselor yang ada 

di MTs Ali Maksum, mengatakan bahwa, adanya bimbingan konseling religius 

diadakan karena, agar peserta didik selain bisa mencapai keinginannya yang 

bersifat duniawi, juga bisa mencapai dan mengamalkan nilai-nilai yang telah 

diajarkan oleh agama, yang bersumber dari Al-qur’an dan Al-hadits.
6
 

Wawancara juga dilakukan kepada bapak Ubaidillah, selaku konselor MTs 

ali Maksum, yang mengatakan bahwa bimbingan konseling sangat dibutuhkan 

oleh siswa, dikarenakan banyaknya pelajaran, baik itu pelajaran yang ada di 

dalam sekolah ataupun pelajaran yang berada di luar sekolah, sehingga anak 

perlu yang namanya bimbingan dan konseling religius dalam meningkatkan self 

efficacy dan hardiness pada diri siswa tersebut.
7
 

Berdasarkan pada pemikiran inilah kiranya perlu dilakukan penelitian 

tentang bimbingan dan konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan 

hardiness siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. 

                                                           
6
 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus, pada tanggal 26 November 2016 

7
 Wawancara dengan Bapak Ubaidillah pada tanggal 26 November 2016 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi layanan bimbingan dan konseling religius dalam 

meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa MTs Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta 

2. Faktor apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat bimbingan dan 

konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa 

MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi layanan bimbingan dan 

konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa 

MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat 

bimbingan dan konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan 

hardiness siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini, antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis 

Dari penelitian ini, dapat menambah dan memperkaya khazanah 

keilmuan dalam bidang bimbingan konseling, terutama bimbingan dan 

konseling religius. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan pengetahuan untuk menambah wawasan tentang kegiatan 

bimbingan dan konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan 

hardiness siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

b. Bagi Lembaga 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memaksimalkan pola kegiatan 

bimbingan dan konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan 

hardiness siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

c. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi kepada masyarakat akan pentingnya pembinaan 

bimbingan dan konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan 

hardiness siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, 

buku-buku atau sumber lain yang menunjang penelitian yang akan dilaksanakan.  

Dalam kajian pustaka peneliti melakukan kajian terhadap hasil penelitian atau 

karya yang membahas subjek yang sama atau tema-tema yang serumpun, dengan 

maksud untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang akan dilakukan terhadap 

subjek bahasan. Kemudian untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian 

yang sudah ada dengan karya yang kelak akan ditulis. Selain itu untuk 
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memperlihatkan apa kontribusi penelitian terhadap keilmuan dibidang kajian 

yang sama. 

Dalam penelitian yang berjudul "Penyesuaian Diri di Asrama Ditinjau dari 

Social Self Efficacy dan Pola Asuh Permisif indulgen bertujuan untuk menguji 

secara empirik hubungan Social Self Efficacy dan Pola Asuh Permisif indulgen 

dengan Penyesuaian Diri. Menggunakan metode kuantitatif subjek penelitian 

peserta didik dengan jenis kelamin perempuan kelas satu sampai dengan kelas 

tiga SMA yang tinggal di Asrama Puteri Bintang Kejora Ketapang Kalimantan 

Barat, sejumlah 68 orang. Pengumpulan data menggunakan skala penyesuaian 

diri, skala social self efficacy, dan skala pola asuh Permisif indulgen. Analisis 

data dengan regresi dua prediktor. Hasilnya ada hubungan yang signifikan antara 

social self efficacy dan pola asuh Permisif indulgen terhadap penyesuaian diri. 

Analisis tambahan berupa uji korelasi product moment untuk melihat arah 

hubungan antara social self efficacy dengan penyesuaian diri. Hasilmya ada 

hubungan positif yang sangat signifikan antara social self ethicaay dengan 

penyesuaian diri.
8
 

Dalam penelitian yang berjudul "Hubungan antara Efikasi Diri dan 

Dukungan Sosial Orang Tua dengan Stres Akademik pada Peserta didik SMA 

RSBI di Kota Semarang", bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan 

antara efikasi diri dan dukungan sosial orang tua dengan stres akademik pada 

                                                           
8
 Gema Cahyani Remo Wijayanti "Penyesuaian Diri di Asrama Ditinjau dari Social Self Efficacy dan 

Pola Asuh Permisif indulgen', Tesis (Semarang Program Pascasarjana Universitas Katolik 

Soegijapramata, 2012). 
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peserta didik SMA RSBI. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI Program RSBI SMAN 3 Semarang. Jumlah sampel adalah 114 peserta 

didik, yang dipilih dengan tehnik cluster random sampling. Tehnik pengumpulan 

data yang digunakan adalah skla stress akademik, skala efikasi diri, dan skala 

dukungan social orang tua. Tehnik analisis data adalah analisis regresi dua 

predictor. Hasil uji hipotesi mayor adalah “ada hubungan yang sangat signifikan 

antara efikasi diri dan dukungan social orang tua dengan stress akademik pada 

peserta didik SMA RSBI” hipotesis minor pertama diuji dengan korelasi product 

moment dan hasilnya adalah ada hubungan negative yang sangat signifikan 

antara efikasi diri dengan stress akademik pada peserta didik SMA RSBI. 

Hipotesis minor kedua adalah ada hubungan negative yang sangat signifikan 

antara dukungan social orang tua dengan stress akademik pada peserta didik 

SMA RSBI. 

Dalam penelitian yang berjudul “Pelatihan Komunikasi Interpersonal dalam 

Menjual untuk Meningkatkan efikasi Diri Berjualan Wiraniaga SFE”, bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan komunikasi interpersonal dalam proses 

penjualan terhadap efikasi diri berjualan wiraniaga. Penelitian ini melibatkan 50 

orang karyawan yang dibagi kedalam dua kelompok. Kelompok eksperimen (25 

subjek) dan kelompok control (2 subjek). Pemilihan subjek dilakukan secara 

acak. Penelitian ini menggunakan The untreated control group design with 

pretest and posttest. Alat yang digunakan dalam pelatihan ini adalah modul 

komunikasi interpersonal dalam proses penjualan, skala efikasi diri berjualan, 
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lembar observasi, lembar evaluasi pelatihan dan lembar cek validasi modul. Hasil 

dengan anava campuran menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dalam 

menjual sangat signifikan dapat meningkatkan efikasi diri berjualan karyawan.
9
 

Dalam penelitian yang bejudul "Pengaruh Terapi Rational Emotive untuk 

Mengurangi Kecemasan pada Pasien Penderita Penyakit Kronis" Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi rational emotive untuk 

mengurangi kecemasan pada pasien penderita penyakit kronis. Metode 

pengumpul data adalah metode test rating scale atau skala kecemasan, 

wawancara, dan observasi. Rancangan penelitian ini adalah quasi eksperimen 

dengan model single subject design dengan baseline dan posttest. Analisis data 

kuantitatif dilakukan secara deskriptif yaitu dengan melihat grafik perubahan 

atau penurunan kecemasan yang dialami subjek pada baseline.
10

 

Sedangkan penelitian tentang hardiness, yaitu dilakukan oleh Siti 

Mukaddimah, dengan judul “hubungan kepribadian hardiness dengan optimism 

pada calon tenaga kerja Indonesia (CTKI) wanita di BLKN Disnakertrans Jawa 

Tengah menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara hardiness 

dengan optimisme pada CKTI wanita di BLKN Disnakertrans Jawa Tengah, 

yang berarti semakin tinggi hardiness maka optimism yang dimiliki semakin 

                                                           
9
 Nurul Armitryandini S, “Pelatihan Komunikasi Interpersonal untuk Memingkatkan Efikasi Diri 

Berjualan Wiraniaga SFE”, Tesis (Yogyakarta: Program Magister Profesi Psikologi Universitas 

Gadjah Mada, 2013), hal. 46 
10

 Melania Roeswita Terme, "Pengaruh Terapi Rational Emotive untuk Mengurangi Kecemasan pada 

Pasien Penderita Penyakit Kronis”, Tesis (Semarang Program Pascasarjana Universitas Katolik 

Soegijapranata, 2008), 38 
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tinggi, dan sebaliknya semakin rendah hardiness yang dimiliki, maka optimism 

akan semakin rendah pada CKTI wanita di BLKLN Disnakertrans Jateng. 

Penelitian tentang hardiness juga dilakukan oleh Imroatul Mahmudah, 

dengan judul “perbedaan ketangguhan pribadi antara siswa dan siswi di sekolah 

menengah pertama daerah rawan abrasi”. Penelitian ini mengangkat persoalan 

ketangguhan pribadi yang menghasilkan tidak adanya perbedaan ketangguhan 

pribadi siswa dan siswi di Sekolah menengah daerah rawan abrasi. 

Dengan demikian, dari hasil penelusuran diatas, belum ada yang melakukan 

penelitian tentang “Bimbingan Dan Konseling Religius Dalam Meningkatkan 

Self Efficacy Dan Hardiness Siswa Mts Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”. 

Kendati demikian, berangkat dari data-data diatas, terdapat bagian yang menjadi 

kemiripan dalam penelitian ini. Namun kemiripannya bersifat tematik. 

Sama halnya dengan peneliti-peneliti lainnya, bahwa letak kesamaan dari 

penelitian ini adalah sama–sama mengangkat tentang self efficacy dan hardiness, 

bedanya dengan penelitian yang kami lakukan adalah tentang subjek penelitian, 

tempat dan ruang lingkup penelitian. 

 

E. Kerangka Teoritis 

1. Self efficacy (Kemampuan Diri) 

Konsep Self efficacy (efikasi diri) pertama kali dikemukakan oleh Albert 

Bandura. Bandura, mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan seseorang 
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untuk mengorganisasikan dan melaksanakan serangkaian tindakan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.
11

 

Menurut Pervin dalam Smett,
12

 self efficacy adalah kemampuan seseorang 

akan kemampuannya untuk membentuk perilaku yang relevan pada tugas atau 

khusus. self efficacy merupakan keyakinan seseorang bahwa ia mampu 

melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi rintangan. self efficacy 

menurut ogden,
13

 adalah perasaan individu tentang kepercayaan dirinya, seberapa 

jauh merasa mampu menampilkan perilaku-perilaku yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy 

adalah kemampuan atau merupakan keyakinan yang melekat pada seseorang 

terhadap kemampuan atau potensi yang dimilikinya untuk membentuk perilaku 

yang relevan pada tugas atau situasi khusus, yang dibentuk dari cara pandang 

atau cara berfikir terhadap suatu peristiwa. 

a. Dimensi Self Efficacy 

Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri terdiri dari beberapa dimensi, yaitu: 

1) Level (tingkat kesulitan) 

Maksudnya adalah kemampuan seseorangdalam menyelesaikan tugas itu 

berbeda sesuai tingkat kesulitan masalah. Individu dengan self efficacy tinggi 

                                                           
11

 A lbert Bandura, Sef efficacy: The Exercise of Control (New York w. H Freeman and Company, 

1997) hal. 33 
12

 Ibid, hal. 189 
13

 J. Ogden, Health Psycology : A Test Book  (Buckingham: Open University Press, 2000), hal. 201. 
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akan mempunyai keyakinan yang tinggi tentang kemampuan dalam 

melakukan suatu tugas, sebaliknya individu yang memiliki efficacy diri 

rendah akan memiliki keyakinan yang rendah pula tentang kemampuan 

dalam melakukan tugas. 

Park dan kan,
14

 menyebutkan bahwa efficacy sangat penting bagi pelajar 

untuk mengontrol modivasi untuk mencapai harapan harapan akademik. self 

efficacy dapat ditunjukkan dengan tingkatan yang dibebankan pada individu, 

yang nantinya terdapat tantangan dengan tingkat yang berbeda dalam rangka 

menuju keberhasilan. Pendapat tersebut ditegaskan oleh Baron & Byrne, 

yang menjelaskan bahwa keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu untuk 

melakukan tugas akademik yang diberikan menandakan level kemampuan 

dirinya. 

2) Generality (keluasan) 

Cakupan bidang tingkah laku manusia itu luas dimana individu merasa yakin 

terhadap kemampuannya. Individu mampu menilai keyakinan dirinya dalam 

menyelesaikan tugas dibanyak bidang atau dalam bidang tertentu saja. 

Mampu atau tidaknya individu mengerjakan bidang-bidang dan konteks 

tertentu mengungkapkan gambaran secara umum tentang efikasi diri 

individu tersebut.  

                                                           
14

 "Kan, U, & Park Y, Factor Infuencing Academic Achievement In Relational cultures: Self Of Self 

Relational and Collective efficacy In F. Pajares & T. Urdan (ed) The Self Efficacy Belief of 

Adolecences, (Connectic Information Age Publishing 2006). PP. 267-285 
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3) Strength (ketahanan), hal yang berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan 

individu atas kemampuannya. Individu mempunyai keyakinan yang kuat dan 

ketekunan dalam usaha yang akan dicapai meskipun terdapat kesulitan dan 

rintangan. Dengan self efficacy, kekuatan untuk usaha yang lebih besar 

mampu didapat semakin kuat perasaan self efficacy dan semakin besar 

ketekunan, semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang dipilih dan dilakukan 

menjadi berhasil.
15

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri terdiri 

dari tiga aspek, yaitu level (tingkatan kesulitan), generality (keluasaan) dan 

strength (ketahanan) seseorang dikatakan mempunyai self efficacy, jika 

dihadapkan pada tiga aspek di atas. Selain itu, self efficacy seseorang juga 

dapat terlihat dari cara seseorang itu menyikapi ketiga aspek di atas. 

Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki individu atau peserta didik, maka 

makin tinggi pula kemungkinan individu memperoleh prestasi akademik. 

b. Proses Pembentukan Self efficacy 

Ada beberapa cara dalam pembentukan self efficacy, yaitu: 

1) Proses Kognitif (Cognitive Processes) 

2) Proses Motivasi (Motivational Processes) 

3) Proses Afeksi (Affective Prosesses) 

4) Proses Seleksi (Selection Prosesses) 

 

                                                           
15

 Albert Bandura, Self efficacy, hal. 42-43 
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2. Hardiness 

a. Pengertian Hardiness 

Menurut Kobasa, hardiness adalah suatu susunan karakteristik 

kepribadian yang membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, dan optimis 

dalam menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yang dihadapi.
16

 

Sedangkan Santrock mengartikan hardiness sebagai gaya kepribadian yang 

dikarakteristikkan oleh suatu komitmen, pengendalian dan persepsi terhadap 

masalah-masalah sebagai tantangan.
17

 

Kepribadian hardiness memiliki kemampuan melihat suatu hal atau 

bahkan berperilaku untuk mengubah tekanan tekanan yang negatif menjadi 

tantangan yang positif, dalam arti lain mempunyai ketangguhan pribadi atau 

kekuatan individu melawan tekanan tekanan yang muncul.
18

 Individu yang 

memiliki ketangguhan pribadi yang rendah akan merasakan stress yang lebih 

besar dibandingkan dengan individu yang memiliki ketangguhan pribadi 

yang tinggi.  

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hardiness atau 

ketabahan adalah karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi 

lebih tangguh, stabil dalam menghadapi ketegangan dengan kontrol diri, 

komitmen yang kuat, dan kesadaran yang positif, bahwa masalah yang ada 

                                                           
16

 S.C Kobasa, S.R Maddi dan S. Khan, Hardiness And Health : A Propective Study. Journal Of 

Personality and Social Psychology, 1982),hal. 18 
17

 J.W Santrock, Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 53 
18

 R. Kreitner dan A. Kinicki, Perilaku Organisasi, hal. 49 
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dilihat sebagai tantangan untuk tumbuh dan berkembang, sehingga bisa 

terhindar dari dampak stress dan bisa meraih kesuksesan dan keberhasilan. 

Ada beberapa istilah yang bisa dikatakan hampir sama dengan 

hardiness, yaitu istilah coping mekanisme. Adapun perbedaan diantara kedua 

istilah tersebut bisa dilihat dari segi definisinya, yaitu kata hardiness 

mempunyai arti suatu susunan karakteristik kepribadian yang membuat 

individu menjadi lebih kuat, tahan, dan optimis dalam menghadapi stres dan 

mengurangi efek negatif yang dihadapi, sedangkan kata coping mekanisme 

mempunyai arti tingkah laku, perbuatan, atau sikap untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan. 

b. Aspek-aspek Hardiness 

Baumgartner dan Maddi dalam Feldeman, bahwa hardiness atau 

ketabahan itu terdiri atas tiga komponen, yaitu : 

1) Komitmen 

Komitmen adalah kecenderungan seseorang untuk melemparkan diri 

kita ke dalam apapun yang kita lakukan dengan perasaan bahwa aktifitas 

kita penting dan berarti. Individu yang memiliki komitmen kuat tidak 

akan mudah menyerah pada tekanan. Pada saat menghadapi stres 

individu ini akan melakukan strategi yang sesuai dengan nilai, tujuan 

dan kemampuan yang ada dalam dirinya. Komitmen ditunjukkan dengan 

tidak adanya keterasingan, komitmen tercermin dalam kapasitas 

individu untuk terlibat, bukannya merasa terasing. 
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2) Tantangan 

Mereka yang mempunyai ketahanan diri yang kuat, akan percaya bahwa 

perubahan dan bukan stabilitas yang tinggi merupakan standar kondisi 

kehidupan. Bagi mereka perubahan dipandang sebagai suatu 

kesempatan untuk pertumbuhan dan perkembangan, bukan sebagai 

ancaman. Individu kecenderungan untuk memandang suatu perubahan 

yang terjadi dalam hidup individu sebagai sesuatu yang wajar. 

Perubahan tersebut dapat diantisipasi sebagai suatu stimulasi yang 

berguna bagi perkembangan diri individu. Individu yang mempunyai 

karakter ini cenderung merasa bahwa hidup sebagai suatu tantangan 

yang menyenangkan dan dinamis, serta mempunyai kemauan untuk 

maju. 

3) Kontrol 

Kontrol adalah  suatu keyakinan bahwa seseorang dapat mencapai hasil-

hasil yang diinginkan melalui tindakannya sendiri. Sedangkan hardiness 

atau ketabahan ditandai dengan adanya perasaan terkontrol persepsi 

bahwa seseorang dapat mempengaruhi kejadian dalam kehidupan 

mereka. Individu dapat mengontrol atau mempengaruhi peristiwa-

peristiwa yang dialami dengan pengalaman. Individu yang memiliki 

kontrol kuat akan selalu optimis dalam menghadapi hal-hal diluar 
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individu. Individu akan cenderung berhasil dalam menghadapi 

masalah.
19

 

Pemaparan aspek-aspek diatas mencerminkan sebuah pemahaman 

bahwa hardiness merupakan pertahanan dan kontrol yang kuat dari dalam 

diri individu untuk menjalankan kehidupannya baik dalam tekanan ataupun 

tidak dikarenakan individu tersebut akan focus pada tujuan yang sudah 

dibuat. 

c. Fungsi Hardiness 

Menurut Kobasa dan Maddi hardiness dalam diri individu berfungsi 

sebagai berikut : 

1) Membantu dalam proses adaptasi individu 

2) Toleransi terhadap frustasi 

3) Mengurangi akibat buruk dari stress 

4) Mengurangi kemungkinan terjadinya burnout 

5) Mengurangi penilaian negatif terhadap suatu kejadian 

6) Meningkatkan ketahanan diri terhadap stress 

7) Membantu untuk melihat kesempatan 
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3. Bimbingan dan Konseling Religius 

a. Definisi Religius 

Menurut jalaluddin kata religi berasal dari bahasa latin religio yang akar 

katanya adalah religare yang berarti mengikat. Maksudnya religi atau agama 

pada umumnya terdapat aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus 

dilaksanakan yang semua itu berfungsi untuk mengikat dan 

menyempurnakan diri seseorang atau sekelompok orang dalam hbungannya 

dengan Tuhan, manusia dan alam sekitarnya.
20

 

Religius atau sikap keagaan dapat diartikan sebagai suatu proses terhadap 

daya ruhaniah yang menjadi motor atau penggerak mengarahkan tingkah 

laku manusia dalam kehidupan sehari-hari terdiri dari perasaan, pikiran, 

angan-angan untuk melaksankan kepercayaan kepada Tuhan dengan anjuran 

dan kewajiban yang berhubungan dengan agamanya.
21

 

b. Fungsi Religi Bagi Manusia 

Adapun fungsi religi bagi manusia melipti bebrapa hal yang diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1) Fungsi Edukatif 

Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang mencakup 

tugas mengajar dan membimbing 
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2) Fungsi Penyelamatan 

Agama dengan segala ajarannya memberikan jaminan kepada manusia 

keselamatan di dunia dan akhirat 

3) Fungsi Pengawasan Sosial 

Agama ikut bertanggungjawab terhadap norma-norma sosial sehingga 

agama menyeleksi kaidahkaidah sosial yang ada, mengukuhkan yang 

baik dan menolak kaidah yang buruk 

4) Fungsi memupuk Persaudaraan 

Persamaan keyakinan merupakan salahsatu persamaan yang bisa 

memupuk rasa persaudaraan yang kuat.
22

 

5) Fungsi Transformatif 

Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentuk kehidupan 

masyarakat lama kedalam bentuk kehidupan baru. 

c. Pengertian Bimbingan dan Konseling Religius 

Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari “guidance” dan 

“counseling” dalam bahasa inggris. Secara bahasa guidance dari akar guide 

berarti mengarahkan, memandu, mengelola, dan menyetir. 

Adapun pengertian bimbingan secara istilah dikemukakan oleh Sunaryo 

Kartadinata bahwa bimbingan adalah sebagai proses membantu individu 

untuk mencapai perkembangan optimal.
23

 

                                                           
22

Endropuspito C, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius & BPK Gunung Mulia, 2006), hal. 183 



22 
 

Sedangkan istilah konseling, berasal dari bahasa inggris, “counseling” 

yang didalam kamus dikaitkan dengan kata “counsel” yang memiliki 

beberapa arti, yaitu nasehat, anjuran, dan pembicaraan. Dengan berdasarkan 

arti diatas konseling secara etimologis diartikan dengan pemberian nasehat, 

anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran. 

Konseling merupakan situasi pertemuan tatap muka antara konselor 

dengan klien yang berusaha memecahkan sebuah masalah dengan 

mempertimbangkannya bersama-sama, sehingga klien dapat memecahkan 

masalahnya berdasarkan penentuan sendiri.
24

 

Berdasarkan makna bimbingan dan konseling di atas, secara terintegrasi 

dapat dirumuskan makna bimbingan dan konseling sebagai berikut : 

Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan atau pertolongan 

yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) 

melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, 

agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat atau menemukan 

masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri, mampu 

menerima dirinya sendiri sesuai dengan potensinya, dan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya.
25
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d. Ciri-ciri Konseling Religius (Konseling Islam) 

Ada beberapa ciri khusus dalam konseling Islam. Ciri konseling Islam 

yang sangat mendasar adalah sebagai berikut : 

1) Berpandangan kepada wahyu dan ketauladanan para Nabi, Rasul dan 

ahli warisnya, yaitu para ulama’. 

2) Hukum konselor memberikan konseling kepada klien/konseli yang 

meminta bimbingan kepada konselor adalah wajib dan suatu keharusan. 

3) Konselor yang menyimpang dari wahyu, dapat berakibat fatal bagi 

dirinya sendiri maupun konseli, dan Allah menghukumi mereka sebagai 

orang yang melanggar agama dengan sengaja dan terang-terangan, 

menganggap enteng dan mengabaikan agama. 

4) Sistem konseling Religius (Islam), dimulai dengan pengarahan kepada 

kesadaran nurani dengan membacakan ayat-ayat Allah setelah itu baru 

melakukan proses terapi dengan membersihkan dan mensucikan sebab-

sebab terjadinya penyimpangan-penyimpangan, kemudian setelah 

tampak cahaya kesucian dalam hati, akal fikiran dan kejiwaan, baru 

proses pembimbingan dilakukan dengan mengajarkan pesan-pesan Al-

Qur’an dalam mengantarkan individu kepada perbaikan-perbaikan diri 

secara esensial dan diiringi dengan al-Hikmah, yaitu rahasia-rahasia 

dibalik peristiwa segala peristiwa yang terjadi didalam hidup dan 

kehidupan. 
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5) Konselor yang utama adalah mereka yang dalam proses konseling selalu 

dibawah bimbingan Allah dan Al-Qur’an.
26

 

e. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling Religius 

Terkait dengan konsep dasar bimbingan dan konseling religius sesuai 

dengan kajian Abdul Hayat yang telah mengungkap ayat-ayat, khususnya 

tentang hakikat manusia, pribadi sehat, dan pribadi tidak sehat, dan 

menyajikannya secara konseptual dan sistematis tentang konseling yang 

berbasis pada ayat-ayat Al-Qur’an. Terkait dengan kajian tersebut, bahwa 

bimbingan konseling religius harus dilandasi dengan hakikat manusia 

menurut konsep agama (Islam). 

Menurut konsep konseling, manusia pada hakikatnya adalah sebagai 

makhluk biologis, makhluk pribadi dan makhluk sosial. Disamping itu Al-

Qur’an juga menerangkan manusia itu merupakan makhluk religius dan ini 

meliputi ketiga komponen lainnya, artinya manusia sebagai makhluk 

biologis, pribadi, dan social yang tidak terlepas dari nilai-nilai manusia 

sebagai makhluk religius.
27

 

f. Fungsi Bimbingan dan Konseling Religius 

Bimbingan dan konseling sebagaimana telah dirumuskan, diharapkan 

mampu menyentuh setiap segi kepribadian individu, baik fisik, mental, 

emosional maupun social. Hal tersebut berfungsi mengintegrasikan semua 
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aktifitas individu yang berhubungan dengan semua sikap dan pola perilaku 

individu dengan menggunakan semua potensi yang ada pada dirinya agar 

berguna bagi dirinya dan lingkungan yang ada di sekitarnya. 

Fungsi utama dari bimbingan dan konseling di Sekolah dan Madrasah 

tidak hanya membantu peserta didik dalam mengatasi masalah social dan 

pribadinya yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran, tetapi ada 

fungsi bimbingan dan konseling yang lain, dalam usaha pemberian bantuan 

kepada individu agar mereka mampu mengatasi masalahnya dengan baik. 

Berikut ini adalah fungsi dari bimbingan dan konseling religius, yaitu : 

1) Fungsi prefentif, yakni membantu individu menjaga atau mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya. 

2) Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 

3) Fungsi prefentatif, yakni membantu individu menjaga agar situasi dan 

kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik 

(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama. 

4) Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membantu individu 

memelhara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik 

agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 

memungkinkannya  menjadi sebab munculnya masalah baginya.
28
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g. Implementasi Layanan Bimbingan 

Implementasi dan isi bimbingan disesuaikan dengan kararkteristik dan 

kebutuhan siswa, karena itu bentuk layanan bimbingan dapat dikelompokkan 

menjadi 7, yaitu : 

1) Layanan Orientasi 

Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan agar siswa 

memahami lingkungan yang baru dimasukinya, dalam rangka 

mempermudah dan memperlancar peran aktif siswa dilingkungan yang 

baru. 

2) Layanan Informasi 

Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa 

dalam menerima dan memahami berbagai informasi, seperti informasi 

pendidikan, informasi jabatan, penegmbangan diri, kurikulum dan proses 

belajar mengajar, informasi kehidupan keluarga, sosial kemasyarakatan, 

keberagamaan sosial budaya dan lingkungan. 

Layanan ini bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai hal 

yang berguna untuk menegnal dirinya, merencanakan dan 

mengembangkan pola kehidupan siswa sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.
29
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3) Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan yang memungkinakan siswa memperoleh penempatan dan 

penyaluran yang tepat, misalnya penempatan dalam kelas, program 

studi/jurusan, program pelatihan yang sesuai dengan potensi minat, bakat 

dan kondisi pribadi. Apabila potensi minat dan bakat tidak tersalurkan 

dengan tepat, maka akan mengakibatkan siswa yang bersangkutan tidak 

berkembang secara optimal. 

4) Layanan Pembelajaran 

Yaitu layanan yang memungkinkan peserta didik mengembangkaan diri 

dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar dengan 

kecepatan dan kesulitan belajar serta berbagai aspek tujuan kegiatan 

belajar mengajar. 

5) Layanan Konseling perorangan 

Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa mendapat layanan 

tatap maka (face to face) dengan guru pembimbing dalam rangka 

membahas dan mengentaskan masalah yang dihadapi. Materi yang 

diangkat dalam layanan konseling beraneka ragam, sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa. layanan ini dilaksanakan untuk 

seluruh masalah siswa secara perorangan.
30
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6) Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan ini memungkinkan sejumlah siswa secara bersamasama melalui 

dinamika kelompok dalam memperoleh berbagai bahan dari nara sumber 

tertentu atau bersama-sama pokok bahasan tertentu yang berguna dalam 

menunjang pemahaman dalam kehidupan sehari-hari untuk 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
31

 

h. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Religius 

1. Prinsip Tauhid 

Dalam rangka pemberian bantuan kepada klien yang bermasalah, 

hendaknya bimbingan mampu membangkitkan potensi tauhid kepada 

klien, baik tauhid rububiyah yang bersifat vertikal, maupun tauhid 

ubudiyah yang berdimensi horizontal. Tauhid rububiyah yaitu beriman 

kepada Allah yang maha pengasih dan maha penyayang, dimana dirinya 

adalah termasuk yang dikasihi dan disayangi oleh Allah. Adapun tauhid 

ubudiyah berdimensi horizontal, yaitu komunikasi antar sesama hamba 

Allah.
32

 

2. Prinsip Sholat 

Terminologi sholat mengisyaratkan bahwa didalamnya terkandung 

adanya hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Dalam sholat, 

manusia berdiri dengan khusyu’ dan tunduk kepada Allah, penciptaNya 
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dan pencipta seluruh alam semesta. Berdirinya manusia, dihadapan 

Allah dengan khusyu’ dan tunduk akan membekalinya dengan suatu 

tenaga rohani yang menimbulkan dalam diri perasaan yang tenang, jiwa 

yang damai dan kalbu yang tentram. Sebab didalam sholat yang 

dilakukan dengan semestinya, manusia mengarahkan seluruh jiwa dan 

raganya kepada Allah, berpaling dari semua kesibukan dan problem 

dunia, dan tidak memikirkan sesuatu kecuali Allah dan ayat-ayat al-

Qur’an yang dibacanya. 

Keadaan yang tentram dan jiwa yang tenang yang dihasilkan oleh sholat 

mempunyai dampak terapiutik yang penting dalam meredakan 

ketegangan saraf yang timbul akibat berbagai tekanan kehidupan sehari-

hari dan menurunkan kegelisahan yang diderita oleh sebagian orang. 

3. Prinsip Dzikrullah 

Bimbingan religius hendaknya selalu membawa klien untuk ingat 

kepada Allah, dalam keadaan bagaimanapun ia selalu ingat kepadaNya. 

Bila ia mengalami kesulitan, kesusahan, sifat Allah yang teringat 

olehnya adalah Allah yang menolong, Maha penyayang dan Maha 

Kuasa, hatinya bergetar melalui pertolongan Allah. Bila ia sedang 

mendapatkan rahmat dan kesenangan, hatinya bersyukur kepada Allah 

dan lisannya mengucapkan hamdallah. Dia tidak akan congkak dan 
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keluar dari larangan Allah. Hati yang selalu ingat kepada Allah akan 

mendatangkan kelegaan dan ketentraman bathin.
33

 

i. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Konseling 

1. Faktor Pendukung 

a) Manajemen 

Untuk mencapai tujuan yang optimal dalam pelaksanaan bimbingan 

dan konseling secara optimal di sekolah, maka diperlukan suatu 

organisasi yang baik. Bimbingan dan konseling dapat berjalan 

dengan lancar, tertib, efektif dan efisien apabila dialaksanakan 

dalam suatu organisasi yang baik dan teratur. Program di sekolah 

haruslah diorganisasikan secara sederhana dalam artian komunikatif 

dan jelas. Selain itu program bimbingan dan konselig haruslah 

disusun sesuai dengan kebutuhan sekolah masing-masing. Program 

di suatu sekolah hendaknya juga di evaluasi secara berkala guna 

mengetahui efektifitas dan efisiensi program tersebut. 

b) Layanan 

Materi bimbingan dapat diangkat melalui beberapa layanan yang 

sekiranya muatannya sesuai dengan kebutuhan siswa, sebagaimana 

dinyatakan atau diminta oleh siswa itu sendiri sebagaimana persepsi 

dan diyakini oleh konselor bahwa hal itulah yang dibutuhkan oleh 

siswa, atau sebagaimana di persepsikan oleh pihak-pihak lain 
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seperti kepala sekolah, orang tua, dan guru-guru. Adapun layanan 

yang dilaksanakan dalam bimbingan dan konseling, yaitu layanan 

orientasi dan informasi, layanan penempatan atau penyaluran, 

layanan pembelajaran, layanan konseling perorangan, dan layanan 

konseling kelompok.
34

 

c) Sarana 

Pelaksanaan program layanan bimbingan di sekolah menuntut sarana 

penunjang yang cukup memadai. Sarana- sarana penunjang yang 

dimaksud diantaranya adalah Ruang bimbingan konseling, papan 

informasi, kotak kritik dan saran, alat pengumpulan data, dan tempat 

penyimpanan data. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data dari tempat 

dimana peneliti melakukan  penilaian dengan  lebih memfokuskan pada 

daerah  tertentu,  maka  peneliti  menggunakan   jenis  penelitian  Field 

Research (penelitian lapangan). 

Penelitian kualitatif (Qualitatif Reseacrh) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis, fenomena, peristiwa, 
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aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individu atau kelompok.
35

 

Pendekatan kualitatif menurut Nasution S, pada dasarnya berusaha 

untuk mendeskripsikan permasalahan secara komprehensif, holistic, 

integratif, dan mendalam melalui kegiatan mengamati orang dalam 

lingkungannya dan berinteraksi dengan mereka tentang dunia sekitarnya.
36

 

Oleh sebab itu berdasarkan kajian yang telah dipaparkan diatas, maka 

pendekatan yang dianggap tepat dalam penelitian ini adalah pendekatan 

naturalistik pendekatan ini dianggap relevan karena sifatnya yang alamiah 

dan menghendaki keutuhan, disamping diharapkan memperoleh pemahaman 

dan penafsiran yang mendalam mengenai makna dan fakta yang relevan. 

Didasarkan pada landasan diatas peneliti dalam hal ini memilih metode 

analisis naturalistik, karena penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan 

sebuah keadaan, fenomena, kejadian secara natural dalam penggunaan 

bimbingan konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan 

hardiness siswa MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. 

2. Sumber data 

Sumber data yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari lapangan. 

Pada penelitian ini sumber data yang diperlukan, dicari berdasarkan 
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kesesuaian dengan fokus penelitian. Subjek penelitian ini adalah guru BK 

dan siswa yang terindikasi prokrastinasi akademik yang ditangani dalam 

bimbingan dan konseling belajar. Selain guru BK dan siswa, untuk 

mendukung data dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa informan terkait 

yaitu kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas dan juga pihak lain 

yang terkait. Untuk penentuan informan tersebut digunakan kombinasi dari 

teknik purposive sampling dan snowball sampling,
37

 yaitu informan dipilih 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, dan sekaligus terus mencari 

narasumber baru berdasar informasi yang diperoleh dari informan 

sebelumnya.
38

 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, maka teknik-teknik 

pengumpulan data yang digunakan berbeda dengan penelitian kualitatif yang 

mengarahkan pada perhitungan statistik. Untuk proses pengumpulan data itu 

sendiri peneliti berkunjung rata-rata 1 minggu 2 kali dalam rentang waktu 2 

bulan. Selain itu peneliti melakukan penelitian secara langsung peneliti juga 

melakukakan wawancara via handphone yang kemudian proses 

wawancaranya direkam. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

penelitian kualitatif ini, maka peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu: 
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a. Wawancara 

Dalam suatu wawancara terdapat dua pihak yang mempunyai 

kedudukan berbeda, yaitu pengejar informasi yang biasa disebut dengan 

interviewer dan pemberi informasi disebut dengan informan.
39

 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan wawancara 

mendalam (indepth interview). Teknik wawancara mendalam (indepth 

interview) begitu penting dalam penelitian ini, karena dibutuhkan untuk 

menggali informasi sebanyak-banyaknya dari para pengambil dan 

pelaksana kebijakan sekolah, terutama, mengenai perasaan, 

pengetahuan, gagasan, norma, dan nilai yang diyakini.
40

  

Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah guru bimbingan 

dan konseling, guru mata pelajaran, kesiswaan dan wali kelas. Data 

yang akan diperoleh mengenai bimbingan konseling religius dalam 

meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa. Proses wawancara 

pertama yang dilakukan dengan guru bimbingan dan konseling karena 

sebagai tempat siswa dalam memecahkan masalah. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa pihak sekolah seperti guru mata 

pelajaran, kesiswaan dan wali kelas.  

Adapun maksud diadakannya wawancara antara lain untuk 

membuat kontruksi mengenai pengalaman, pendapat, pengetahuan, yang 
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berkenaan dengan bimbingan konseling religius dalam meningkatkan 

self efficacy dan hardiness siswa MTs Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta. 

b. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi tidak 

lain untuk memperoleh data pendukung yang berkaitan dengan masalah 

dari berbagai bahan atau catatan tertulis dan sebagainya. Data yang 

dikumpulkan melalui metode dokumentasi ini antara lain: profil sekolah, 

profil bimbingan dan koseling, program-program bimbingan dan 

konseling serta data lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Data ini bisa berupa foto, objek-objek seni, videotape atau segala 

jenis suara/bunyi.
41

 Dokumentasi ini yaitu mengambil gambar-gambar 

yang dibutuhkan. Misalnya ketika wawancara dengan kepala sekolah, 

wawancara dengan guru BK dan peserta didik, wawancara dengan wali 

kelas maupun mengambil dokumentasi ketika seluruh proses kegiatan 

bimbingan konseling berlangsung di lapangan. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian dalam tesis ini mencakup alat yang digunakan 

sebagai pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data, sehingga penelitian lebih terarah. 

5. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analysis interactive model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, 

yaitu “we define analysis as concisting of three concurrent flows of activity: 

data reduction, data display, and conclution drawing/verification” artinya 

bahwa analisis terdiri dari tiga kegiatan utama yang saling berkaitan yaitu 

reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi data.
42

 

Kegiatan yang saling berkaitan ini, merupakan proses berkelanjutan yang 

membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.
43

 

a. Reduksi data adalah, menganalisis data dengan cara memilih serta 

menentukan data dan keterangan yang dianggap relevan dengan 

pembahasan tesis ini. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data-data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

dilapangan. Hal ini tidak terlepas karena reduksi data berlangsung terus-

menerus selama penelitian berlangsung.
44

 

b. Penyajian data, adalah setelah sejumlah data selesai dirangkum, maka 

langkah selanjtnya adalah menyajikan data tersebut ke dalam 
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pembahasan. Bentuk penyajiannya sederhana tanpa harus membutuhkan 

katerangan lain. 

c. Verifikasi data, adalah menganalisis data dan keterangan dengan cara 

melakukan evaluasi terhadap sejumlah data yang benar-benar validitas 

dan reliabilitas (hal yang dapat dipercaya keabsahannya). Bentuk 

analisis data ini adalah membuktikan kebenaran, menganalisis bahwa 

data yang diperoleh benar-benar otentik (asli) atau memerlukan 

klarifikasi (penjelasan). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif  ini 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
45

 

d. Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman, digambarkan seperti 

pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 analisia model Miles and Huberman 

Analaisis Data Model Interaktif 
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Analisis Interactive Model Miles dan Huberman, dimulai dengan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi data 

merupakan proses siklus dan interaktif sehingga analisis data kualitatif 

merupakan upaya yang berkelanjutan, berulang-ulang dan terus 

menerus. Masalah reduksi data, model dan penarikan/verifikasi 

kesimpulan masuk ke dalam gambar secara berurutan sebagai episode-

episode analisis mengikuti masing-masing yang lain.
46

 

6. pengecekatan keabsahan data 

Pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang akurat, dengan cara mengoreksi data satu persatu 

agar dapat diketahui kesalahan-kesalahan yang ada, kemudian akan 

disempurnakan lebih lanjut. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 

pada sejumlah kriteria keabsahan data yang bisa digunakan yaitu derajat 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability).
47

 

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini, dilakukan melalui 

teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
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atau sebagai pembandingan terhadap data itu.
48

 Adapun bentuk teknik 

triangualsi yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Menurut Denzim, triangulasi sumber digunakan agar memungkinkan 

peneliti untuk melakukan pengecekan dan pengecekan ulang serta 

melengkapi informasi. Adapun triangulasi metode yaitu penggunaan 

berbagai metode untuk menelitisuatu hal, seperti metode wawancara, metode 

observasi.
49

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara yang 

ditunjang dengan observasi saat wawancara dilakukan. 

 

G. Sitematika Pembahasan 

Sebagai sebuah penelitian yang memenuhi stadart ilmiah, maka peneliti berusaha 

menyajikan hasil karya ini dalam bentuk yang utuh dengan urutan yang sistematis, 

logis dan teratur. Adapun sistematika pembahasan ini, terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu 

Bab I, berisi pendahuluan. Pendahuluan adalah sebagai acuan dasar dalam proses 

penelitian dan sebagai pengantar tesis secara keseluruhan. Dalam pendahuluan ini 

dikemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan teori. Pada bab ini akan diuraikan mengenai landasan teoritis, 

yang peneliti gunakan sebagai pedoman dalam melihat realita di lapangan. Realita 
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dimaknai dengan keadaan yang ada. Sehingga teori disini difungsikan sebagai 

pendangan dalam menjelaskan realitas tersebut, sekaligus sebagai acuan dalam 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang ditemukan di lapangan. 

Bab III. Pada bab ini akan di uraikan tentang gambaran umum MTs Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta. Pada bab ini berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri dan 

berkembangnya, dasar dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, sarana 

prasarana dan sejumlah program bimbingan dan konseling. 

Bab IV. Dalam bab ini, berisi bentuk kegiatan bimbingan dan konseling religius 

dalam meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa. Mengetahui faktor-faktor 

penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling religious, 

dan terakhir dampak yang diperoleh siswa setelah mengikuti bimbingan dan 

konseling religius. 

Bab V berisi penutup. Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan kemudian diakhiri 

dengan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada guru Bimbingan 

Konseling dan siswa, dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait bimbingan 

konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa. 

Yaitu tentang implementasi pelayanan bimbingan konseling religius, faktor 

pendukung dan penghambat bimbingan konseling religius dalam 

meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa. 

1. Implementasi Layanan Bimbingan Konseling Religius di MTs Ali 

Maksum melalui beberapa proses, yakni perencanaan, pelaksanaan, 

konseling perorangan, konseling kelompok, mengadakan evaluasi dan 

follow up, serta prinsip-prinsip bimbingan konseling religius yang 

terdiri dari prinsip ketauhidan, prinsip sholat dan prinsip dzikrullah.  

2. Adapun faktor pendukung dari bimbingan konseling religius adalah 

adanya manajemen yang baik, kerjasama yang baik antara konselor 

dengan guru, wali kelas, kepala sekolah, orang tua dan dengan pihak-

pihak yang terkait dengan lembaga MTs Ali Maksum. Selain adanya 
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kerjasama yang baik, juga adanya pelayanan dan adanya sarana 

prasarana yang mendukung. 

3. Kendala yang dihadapi dalam pemberian layanan bimbingan konseling 

religius dalam meningkatkan self efficacy dan hardiness yaitu ada yang 

dari internal siswadan ada yang dari lingkungan, yang dari internal 

siswa adalah siswa baru yang latar belakangnya dari sekolah umum, 

yang memiliki pengetahuan keagamaan yang minim. Dari lingkungan 

yang sebagian menyediakan permainan, sehingga siswa tertarik untuk 

bermain. Dan dari keterbatasan jam masuk kelas untuk matapelajaran 

bimbingan konseling. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pelaksanaan layanan danbimbingan 

konseling religius dalam meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa, 

diperlukan berbagai saran untuk berbagai pihak untuk menyempurnakan 

penelitian berikutnya serta mengembangkan penenlitian.Adapun saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Pihak Sekolah 

a. Layanan bimbingan konseling religius diharapkan dapat membantu 

peran BK untuk lebih baik dan mampu menunjang prestasi siswa dan 

sekolah. 
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b. Mengadakan jadwal rutin untuk pertemuan antar konselor di MTs Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta. 

c. Lebih meningkatkat lagi adanya koordinasi antara guru BK, Wali Kelas, 

Guru matapalajaran kesiswaan, kepala sekolah serta wali murid, langkah 

ini diambil sebagai bentuk penyelesaian masalah yang efektif. 

2. Kepada Siswa 

a. Bagi siswa yang memiliki perilaku self efficacy yang rendah 

disaranakan berusaha untuk mengurangi perilaku tersebut semaksimal 

mungkin yaitu dengan memanfaatkan layanan bimbingan konseling 

yang ada di sekolah.  

b. Belajar untuk menampilkan perilaku positif didalam kelas maupun 

diluar sekolah 

c. Mempererat hubungan dengan teman sebaya, melakukan kegiatan 

belajar kelompok, dan melakukan evaluasi diri. 

3. Kepada Orang Tua Siswa 

Bagi orang tua diharapkan dapat bekerjasama dengan pihak sekolah untuk 

mengawasi, membimbing, dan mengarahkan anaknya agar terhindar dari 

perilaku yang negatif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan dapat mengkaji lebih dalam dengan melakukan studi kasus 

terhadap siswa yang mengalami self efficacy dan hardiness yang rendah. 
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b. Diharapkan dapat melakukan penelitian selain penelitian kualitatif yaitu 

penelitian dalam bentuk eksperimen mengenai bimbingan konseling 

religius. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. KONSELOR 

a. Bagaimana bentuk bimbingan konseling religius di MTs? 

b. Bagaimana bentuk layanan bimbingan dan konseling religius dalam 

meningkatkan self efficacy dan hardiness siswa? 

c. Adakah siswa yang mengalami self efficacy dan hardiness yang 

rendah? 

d. Bagaimana siswa tersebut menjalani kehidupan sehari-hari disekolah? 

e. Bagaimana siswa yang mengalami self efficacy dan hardiness yang 

rendah ketika melakukan tugas di sekolah? 

f. Apa saja faktor-faktor adanya self efficacy dan hardiness yang rendah? 

g. Layanan apa saja yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling ? 

h. Apakah layanan tersebut bias mengurangi self efficacy dan hardiness 

siswa yang rendah? 

i. Bagaimana mekanisme pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

religius? 

j. Bagaimanakah respon siswa ketika ditangani melalui layanan 

bimbingan dan konseling? 

k. Metode apa yang digunakan oleh guru BK yang dirasa cocok terhadap 

siswa yang mengalami self efficacy dan hardiness yang rendah ? 

 

2. KOORDINATOR BK 

a. Bagaimana mekanis mepembagian tugas guru BK? 

b. Bagaimana pelaksanaan koordinasi setiap personil BK? 

c. Layanan BK Model apa yang dikembangkan di sekolah? 

d. Bagaimana memberikan layanan dasar kepada siswa? 

e. Bagaimana memberikan layanan perencanaan individual? 



f. Bagaimana cara guru BK mengidentifikasi kebutuhan siswa yang 

selanjutnya akan diberikan layanan bimbingan konseling? 

 

3. WALI KELAS 

a. Bagaimana perilaku siswa yang mengalami self efficacy dan hardiness 

dan bagaimana penerimaan teman sebayanya? 

b. Kapan perilaku itu muncul dan bagaimana bentuk perilakunya? 

c. Bagaimana wali kelas memberikan pencegahan agar self efficacy dan 

hardiness rendah itu terkurangi? 

 

4. SISWA BERMASALAH 

a. Bagaimana belajar siswas ehari-hari dalam kelas? 

b. Mengapa siswa mengalami self efficacy dan hardiness rendah? 

c. Bagaimana penerimaan teman sebaya terhadap perilaku yang 

ditunjukkan? 

d. Bagaimana respon guru BK terhadap siswa yang mengalami self 

efficacy dan hardiness yang rendah? 

e. Bagaimana hasil setelah mengikuti bimbingan konseling dari guru 

BK? 

 

5. GURU MATA PELAJARAN 

a. Bagaimana guru memberikan matapelajaran kepada siswa? 

b. Adakah strategi agar siswa yakin bias mengerjakan tugasnya? 

c. Bagaimana strategi pelajaran yang dilakukan oleh guru? 

d. Bentuk reward and punishment apa yang dilakukan guru agar tidak 

mengalami self efficacy dan hardiness yang rendah? 
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CURRICULUM VITAE   

A. Identitas 

Nama Lengkap  : Abdul Halim 

Tempat dan Tanggal Lahir : Jember, 15 September 1987 

Nama Ayah   : Sukar 

Nama Ibu   : Siti Waqi’ah 

Alamat Asal   : Dusun Krajan, Desa Seputih  

                                                  Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember, 

  Propinsi Jawa Timur 

  Kode Pos 68182 

No Hp    : +6285746622418 

E-mail    : Abdul1355halim@gmail.com  

 

B. Latar Belakang Pendidikan 

Riwayat pendidikan:  

1. SDN Seputih 01     : Tahun 1994 - 2000 

2. MTs Al-Ishlah Mayang     : Tahun 2000 - 2003 

3. SMA Islam Al-Ishlah Mayang   : Tahun 2003 - 2006 

4. Strata Strata IAIN Jember    : Tahun 2010 - 2015 

5. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Tahun 2015 - 2017 

 

 



 
 

 
 

C. Pengalaman Organisasi 

1. PMII IAIN Jember Tahun 2010 – 2014 

2. Senat Mahasiswa Tahun 2012 – 2013 

3. Remaja Masjid Baitul Amin Jember Tahun 2012 – 2015 

 

 

Yogyakarta, 30 Mei 2017 

Hormat saya, 

 

 

Abdul Halim 
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